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SArmatan-amalan Bulan Syaban

Smealan-amalan
Bulan Sya'ban

Pembahasan ini meliputi beberapa majelis:

Tentang Puasa Sya'ban

Imam Ahmad dan an-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Usa-
mah bin Zaid ¥, beliau berkata,
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"Rasulullah % biasa berpuasa beberapa hari berturut-turut hingga
kami mengatakan bahwa beliau tidak pernah tidak berpuasa, dan be-
liau tidak berpuasa beberapa hari hingga beliau hampir-hampir ti-
dak pernah berpuasa, kecuali dua hari dari satu Jum'at (yakni dua
hari dalam sepekan) jika memang keduanya masuk ke dalam puasa
beliau, dan jika tidak, maka beliau pun berpuasa pada kedua hari
tersebut. Dan beliau tidak pernah berpuasa di bulan-bulan lain-
nya sebanyak beliau berpuasa di Bulan Sya'ban. Maka aku berkata,
'"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Anda berpuasa di mana hampir-
hampir Anda tidak pernah tidak berpuasa, dan Anda tidak berpuasa
hingga hampir-hampir Anda tidak berpuasa kecuali dua hari jika
keduanya masuk ke dalam puasa Anda, dan jika tidak, maka Anda
pun berpuasa pada kedua hari tersebut.' Beliau bertanya, ' Dua hari
yang mana?' Aku menjawab, 'Hari Senin dan Hari Kamis.' Beliau
bersabda, 'Itu adalah dua hari di mana amal-amal dihadapkan ke-
pada Tuhan semesta alam, maka aku suka agar amalku dihadapkan
pada saat aku sedang berpuasa.' Aku berkata, 'Aku tidak pernah
melihat Anda berpuasa pada bulan-bulan lainnya sebanyak Anda
berpuasa pada Bulan Sya'ban.' Beliau bersabda, 'Itu adalah bulan
yang sering dilalaikan oleh manusia antara Rajab dan Ramadhan,
yang merupakan bulan di mana amal-amal diangkat kepada Tuhan
semesta alam, maka aku suka agar amalku diangkat dalam keadaan
aku sedang berpuasa'."

[Petunjuk Nabi & Dalam Berpuasa]

Hadits di atas menyebutkan tentang puasa Rasulullah #£ dari
seluruh tahun, puasanya beliau dari hari-hari dalam seminggu,
dan puasanya beliau dari bulan-bulan dalam setahun.

Adapun puasanya beliau dari setahun, maka beliau ter-
kadang terus-menerus berpuasa dan terkadang terus-menerus

115 Diriwayatkan oleh Ahmad, no. 21246; dan an-Nasa'i, no. 2357.
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tidak berpuasa, di mana beliau berpuasa hingga dikatakan beliau
tidak pernah tidak berpuasa, dan beliau tidak berpuasa hingga
dikatakan beliau tidak pernah berpuasa. Dan hal ini juga diri-
wayatkan oleh Aisyah, Ibnu Abbas, Anas s dan lainnya.

Diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari
Aisyah s, bahwa beliau berkata,

Sk 55 shiy oL Y0 55 21 8 0 35 of
EPRAN
"Rasulullah & biasa berpuasa hingga kami mengatakan bahwa be-

liau tidak pernah tidak berpuasa, dan beliau tidak berpuasa hingga
kami mengatakan bahwa beliau tidak pernah berpuasa.""

Rasulullah # mengingkari orang yang terus-menerus ber-
puasa sepanjang tahun dan tidak pernah berbuka, dan beliau
memberitahukan tentang diri beliau bahwa beliau tidak pernah
melakukan hal itu.

Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari
Abdullah bin Amr «#, bahwa Nabi i bersabda kepadanya,

pyol (55 aE GV JE 2356 ol 555 S rfm
G T8 55 B 5 (b e oy i L0
" Apakah benar kamu berpuasa di siang hari dan mendirikan (sha-
lat) sepanjang malam?" Abdullah bin Amr & menjawab, "Ya."
Maka Nabi #& bersabda kepadanya, " Akan tetapi aku ini berpuasa
dan berbuka, shalat malam dan tidur, dan menikahi para wanita;

maka barangsiapa tidak menyukai Sunnahku, dia bukanlah dari
golonganku. "

—e\

Oleh karena itu, barangsiapa menyiksa dirinya sendiri de-
ngan memberikan beban tanggungan pada dirinya sesuatu yang

116 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1969 dan Muslim, no. 1156.
U7 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5063 dan Muslim, no. 1401.
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tidak mampu dia tanggung, berupa puasa dan yang lainnya, maka
hal itu bisa jadi menyebabkan lemahnya badan dan akalnya, se-
hingga dia akan terluput dari ketaatan-ketaatan yang utama yang
lebih banyak daripada apa yang dia dapatkan dengan tindakan-
nya yang menyiksa dirinya dengan puasa.

Nabi # bersikap pertengahan dalam memberikan hak ter-
hadap dirinya dan bersikap sangat adil dalam hal itu, di mana be-
liau berpuasa dan berbuka, melakukan shalat malam dan tidur,
menikahi perempuan, dan memakan makanan-makanan baik
yang beliau dapatkan, seperti manisan, madu, dan daging ayam,
dan terkadang beliau kelaparan hingga beliau mengikatkan batu
pada perutnya.

Nabi #& bersabda,
JB 815 3T il ) sl S

"Amal yang paling dicintai oleh Allah adalah amal yang paling
berkesinambungan, walaupun sedikit.""

Maka barangsiapa melakukan suatu amal yang mampu di-
lakukan oleh badannya sepanjang hidupnya, dalam kekuatan dan
kelemahannya, maka perjalanan hidupnya akan lurus. Dan ba-
rangsiapa menanggung sesuatu yang tidak mampu dia tanggung
(oleh badannya), maka bisa jadi dia terkena suatu penyakit yang
menghalanginya untuk melakukan amal secara keseluruhan, dan
bisa jadi dia merasa bosan dan menggerutu, lalu dia menghenti-
kan amal, sehingga dia menjadi seperti orang yang memaksakan
hewan kendaraannya hingga kelelahan (ketika melakukan perja-
lanan jauh); tidak ada daerah yang mampu dia jelajahi, dan tidak
ada kendaraan yang tersisa baginya.

Adapun puasa Nabi £ dari hari-hari dalam seminggu, maka
beliau sangat menjaga puasa Senin dan Kamis. Sebagaimana di-
riwayatkan dari Aisyah s,

118 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 782.
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et B P 558 58 2 30
"Bahwa Nabi #& sangat menanti puasa Senin dan Kamis.""

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan
at-Tirmidzi, serta dinyatakan hasan oleh at-Tirmidzi.

Dan diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah
4 secara marfu',

7 o~ w3 87957 - PR °/° 0 Wl }/5}
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" Pintu-pintu surga akan dibuka setiap Hari Senin dan Kamls, maka
diampunilah setiap hamba yang tidak menyekutukan sesuatu pun
dengan Allah, kecuali seseorang yang antara dirinya dengan sau-
daranya terdapat permusuhan, Allah berfirman, ' Tundalah kedua
orang ini hingga keduanya berdamai'."'?°

$

A

Ibrahim an-Nakha'i iil& sering menangis kepada istrinya
pada Hari Kamis dan istrinya pun sering menangis kepadanya,
Ibrahim berkata, "Hari ini amal-amal kita dihadapkan kepada
Allah g5."

Maka dihadapkannya amal secara khusus pada Hari Senin
dan Kamis ini bukanlah seperti dihadapkannya amal secara
umum yang terjadi setiap hari, karena hal itu terjadi secara ber-
kesinambungan setiap hari pada pagi dan sore hari. Sebagai-
mana ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan dalam Shahih
al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Abu Hurairah <, dari Nabi
i&, beliau bersabda,

/o;‘ /o [)] C)\.;:JL }’LA) J«U\.} . C)oﬂﬁui;

119 Diriwayatkan oleh Ahmad, no. 24063 dan an-Nasa'i, no. 2360.
120 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2565.
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20 156 ol ) 550 B a3 Al e
PBUST O5RS sdabe (575 S i) o158 [(US
Tof -3 03 oS zogt. cof -5 o2
Oshaa o2y BT Oshar o
"Para malaikat malam dan malaikat siang bergantian mengawasi
kalian, [dan] mereka berkumpul pada saat Shalat [Shubuh] dan
Shalat Ashar. [Kemudian para malaikat yang tinggal pada malam
hari untuk mengawasi kalian itu naik kepadaNya, maka Allah ber-
tanya kepada mereka], padahal Dia lebih tahu [tentang mereka],
'Dalam keadaan bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-
Ku?' Mereka menjawab, 'Kami meninggalkan mereka dalam ke-
adaan mereka sedang shalat dan kami mendatangi mereka dalam
keadaan mereka sedang shalat juga'."

Dan diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Abu Musa al-
Asy'ari «, bahwa beliau berkata,

=R FURIRYE PR g = P ASLEyIe
SN 353 I e o 550 s A s G G
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B2 e 0 o) BN G s
"Rasulullah & berdiri di tengah-tengah kami menyampaikan lima
kalimat, beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah tidak tidur, dan
memang tidak layak bagiNya untuk tidur, Dia menurunkan ne-
raca keadilan dan mengangkatnya, amal pada malam hari diangkat
kepadaNya sebelum siang hari, dan amal pada siang hari diang-
kat sebelum malam hari. HijabNya adalah cahaya, seandainya Dia
menyingkapnya, niscaya cahaya WajahNya akan membakar se-

gala sesuatu dari makhluk-makhlukNya sejauh pandangan Mata-
Nya berujung'."'?

121 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 555 dan Muslim, no. 632.
122 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 179.
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Adapun puasa Nabi # dari bulan-bulan dalam setahun, maka
beliau biasa berpuasa pada Bulan Sya'ban dengan puasa yang ba-
nyak yang tidak pernah beliau lakukan di bulan-bulan lainnya. Di-
sebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Aisyah
s, bahwa beliau berkata,

55 (OHlas) Y\‘Ejjz.;%\;o }A&A.w/b\ﬁcgib\ J5% ”\)\.»

S 3 LUl BT s a il
" Aku tidak pernah melihat Rasulullah & menyempumakan puasa
satu bulan penuh kecuali pada Bulan Ramadhan, dan aku tidak per-

nah melihat beliau berpuasa dalam satu bulan yang lebih banyak
daripada puasa pada Bulan Sya'ban."'?

Dalam salah satu riwayat, al-Bukhari memberikan tambahan,
A.K < /o < %a s - C}K
"Beliau pernah berpuasa pada Bulan Sya'ban sebulan penuh."'*

Dan dalam salah satu riwayat Muslim disebutkan,
SIS YL GRS 25k OF AR OURE 25k OF
"Beliau berpuasa pada Bulan Sya'ban sebulan penuh, beliau ber-

puasa pada (mayoritas) Bulan Sya'ban kecuali sedikit (hari yang
tidak berpuasa)." %

Dan dalam suatu riwayat an-Nasa'i, dari Aisyah &, beliau
berkata,

S Hlad [i_]_:o}fal Q\ e AJA\ J5 = J\);@,.J’ A e
OlasTs M
"Bulan yang paling disukai oleh Rasulullah £ untuk berpuasa

128 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1969 dan Muslim, no. 1156.
124 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1970.
125 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1156.
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[padanya] adalah Bulan Sya'ban. Beliau biasa menyambungnya
dengan puasa Ramadhan."'?

Sejumlah ulama, di antaranya adalah Ibnu al-Mubarak dan
lainnya, menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa Nabi
# tidak menyempurnakan puasa (sebulan penuh) pada Bulan
Sya'ban, tetapi beliau hanya berpuasa pada sebagian besarnya
saja. Hal ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan dalam
Shahih Muslim, dari Aisyah s, beliau berkata,

- e g s 20 % -\ - - T o~ 0~ -
.QWJYLK\J@?L@—@\&—@;U

"Aku tidak mengetahui beliau —yakni Nabi #&- berpuasa sebulan
(renuh) seluruhnya kecuali pada Bulan Ramadhan."'?

Dan diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim,
dari Ibnu Abbas &, bahwa beliau berkata,

N\ < - 0% 2z z Z (z° % Al P ’o P -

Olas) ae L5 LB 1Ned i bl I3 plo s

"Rasulullah & tidak pernah sama sekali berpuasa sebulan penuh
selain pada Bulan Ramadhan."'?®

Dan Ibnu Abbas & tidak menyukai berpuasa sebulan penuh
selain puasa pada Bulan Ramadhan.

Dalam hadits Usamah « di atas, Nabi £ menyebutkan dua
makna:

Pertama, bahwa Sya'ban merupakan bulan yang dilalaikan
oleh manusia antara Rajab dan Ramadhan. Nabi & mengisyarat-
kan bahwa ketika bulan ini diapit oleh dua bulan yang agung,
yakni bulan haram dan bulan puasa, maka orang-orang menyi-
bukkan diri dengan kedua bulan tersebut, sehingga bulan ini
menjadi terlalaikan. Dan banyak orang mengira bahwa puasa

126 Diriwayatkan oleh Ahmad, no. 25021; Abu Dawud, no. 2431; dan an-Nasa'i,
no. 2350.

127 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1156.
128 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1971 dan Muslim, no. 1157.
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di Bulan Rajab itu lebih utama daripada puasa di Bulan Sya'ban,
karena Rajab merupakan bulan haram, padahal tidak demikian.

(Kedua), di dalam hadits di atas juga terkandung dalil disun-
nahkannya memakmurkan waktu-waktu yang dilalaikan manu-
sia dengan melakukan ketaatan, dan bahwa hal itu disukai oleh
Allah 35, sebagaimana sekelompok orang dari kalangan Salaf me-
nyukai menghidupkan waktu antara Shalat Maghrib dan Shalat
Isya dengan melakukan shalat, dan mereka mengatakan bahwa
itu adalah waktu yang sering dilalaikan oleh manusia.

Dan dalam menghidupkan waktu yang sering dilalaikan
manusia dengan melakukan ketaatan, terdapat beberapa faidah:

1. Bahwa hal itu menjadi lebih tersembunyi, dan menyembu-
nyikan serta merahasiakan amalan-amalan sunnah adalah lebih
utama, terutama puasa, karena itu adalah rahasia antara hamba
dengan Tuhannya. Oleh karena itu, dikatakan bahwa hal itu ti-
dak mengandung riya'.

Mereka menganjurkan bagi orang yang berpuasa agar dia
menampakkan apa yang dapat menyembunyikan puasanya. Di-
riwayatkan dari Ibnu Mas'ud « bahwa beliau berkata, "Apabila
kalian berada di pagi hari dalam keadaan berpuasa, maka masuk-
lah waktu pagi hari dalam keadaan memakai minyak rambut."
Qatadah @ls berkata, "Dianjurkan bagi orang yang berpuasa agar
memakai minyak rambut sehingga debu puasa hilang darinya."

2. Bahwa hal itu lebih berat bagi jiwa, dan amal yang paling
utama adalah amal yang paling berat bagi jiwa. Sebab jiwa cen-
derung mengikuti apa yang ia saksikan dari keadaan jiwa-jiwa
lainnya, sehingga apabila kesadaran dan ketaatan manusia ber-
jumlah banyak, maka orang yang melakukan ketaatan pun akan
banyak; karena banyaknya orang yang mengikuti mereka, maka
ketaatan-ketaatan pun menjadi terasa ringan. Namun apabila ke-
lalaian dan para pelakunya berjumlah banyak, maka masyarakat
umum akan mengikuti mereka, sehingga ketaatan akan terasa

120 Waktu-waktu yang Utama &
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berat bagi jiwa-jiwa yang sadar, karena sedikitnya orang yang
mengikuti mereka dalam hal itu.

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari hadits Ma'qil bin
Yasar <, dari Nabi £¢, beliau bersabda,

Al o5 3 Bl
"Beribadah pada saat terjadi kekacauan, bagaikan berhijrah ke-
padaku."'?®

3. Bahwa orang yang bersendirian dalam ketaatan di te-
ngah-tengah orang yang sering melakukan maksiat dan kela-
laian, maka terkadang bencana dapat ditolak dari orang-orang
tersebut -disebabkan dirinya-, sehingga seakan-akan dia telah
menjaga dan menolak keburukan dari mereka.

Salah seorang dari kalangan Salaf berkata, "Orang yang
mengingat Allah di tengah-tengah orang-orang yang lalai, bagai-
kan orang yang menjaga kelompok yang kalah. Seandainya tidak
ada orang yang mengingat Allah pada saat manusia lalai, maka
manusia pasti binasa."

Dan ketika Bulan Sya'ban bagaikan pendahuluan bagi Bulan
Ramadhan, maka disyariatkan di Bulan Sya'ban sesuatu yang
disyariatkan di Bulan Ramadhan, berupa puasa dan membaca
al-Qur’an, agar dapat mempersiapkan diri untuk menyambut
Ramadhan, dan jiwa menjadi terlatih untuk taat kepada Tuhan
Yang Maha Pengasih.

J’L.J\”" 5 /\M) * MW\UJ:A;-;W

P elens « s S Es 51
WAL GRS S s+ e ol 5y

129 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2948.
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Rajab telah berlalu dan begitu juga amal baik yang telah engkau
lakukan di dalamnya

Dan inilah Bulan Sya'ban yang penuh berkah

Wahai orang yang menyia-nyiakan waktu karena tidak menge-
tahui kehormatannya

Sadarlah dan waspadalah terhadap kebinasaanmu
Karena engkau akan berpisah dengan kenikmatan secara paksa

Dan kematian akan mengosongkan rumahmu darimu secara paksa

122 Waktu-waktn yang Utama &
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(Ml Hedua

Penjelasan Tentang Nishfu (Pertengahan Bulan) Sya'ban

Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu
Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan al-Hakim telah me-
riwayatkan dari hadits al-Ala™ bin Abdurrahman, dari ayahnya,
dari Abu Hurairah <, dari Nabi &, beliau bersabda,

GLaR) B 1505 DG HUaE aai) 1Y)

"Apabila Sya'ban telah mencapai pertengahan, maka janganlah

kalian berpuasa sampai Ramadhan."** Dishahihkan oleh at-

Tirmidzi dan yang lainnya.

Para ulama berbeda pendapat dalam keshahihan hadits ini,
kemudian tentang mengamalkannya. Adapun yang menshahih-
kannya, maka hadits ini telah dishahihkan bukan hanya oleh satu
orang ulama, di antaranya; at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, al-Hakim,
ath-Thahawi, dan Ibnu Abdil Barr, namun hadits ini telah di-
kritik oleh para ulama yang lebih besar dan berilmu daripada
mereka, dan mereka ini mengatakan bahwa hadits ini munkar,
di antara para ulama tersebut adalah; Abdurrahman bin Mahdi,
Imam Ahmad, Abu Zur'ah ar-Razi, dan al-Atsram. Imam Ahmad
berkata, "Al-'Ala’ tidaklah meriwayatkan suatu hadits yang lebih
munkar daripada hadits ini." Dan Imam Ahmad menolak hadits
ini dengan hadits,

z
O~0- o
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"Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa sehari
atau dua hari (sebelumnya)." '

130 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2337 dan at-Tirmidzi, no. 738.
131 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, n0.1914 dan Muslim, no. 1082.
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Karena mafhum (yang dapat dipahami) dari hadits di atas
adalah bolehnya mendahului Ramadhan dengan (puasa) yang le-
bih banyak daripada dua hari.

Al-Atsram berkata, "Seluruh hadits-hadits menyelisihinya."
Beliau mengisyaratkan kepada hadits-hadits yang menjelaskan
puasa Nabi £ di Bulan Sya'ban seluruhnya dan menyambungnya
dengan Ramadhan, dan larangan Nabi #£ agar jangan mendahu-
lui Ramadhan dengan (puasa) dua hari, sehingga hadits di atas
ketika itu menjadi syadz yang menyelisihi hadits-hadits shahih.

Ath-Thahawi berkata, "Hadits ini telah dinasakh. Dan ada
yang meriwayatkan bahwa telah terjadi ijma' tidak bolehnya
mengamalkan hadits ini. Dan mayoritas ulama berpendapat
bahwa hadits ini tidak (boleh) diamalkan, tetapi hadits ini diambil
oleh ulama lainnya, di antaranya adalah asy-Syafi'i dan para sa-
habatnya, mereka melarang untuk memulai puasa sunnah setelah
pertengahan Sya'ban bagi orang yang tidak memiliki kebiasaan
berpuasa, dan pendapat mereka ini sejalan dengan pendapat se-
bagian kalangan muta akhkhirin dari sahabat-sahabat kami."

Kemudian mereka berbeda pendapat tentang illat (alasan)
larangan tersebut. Di antara mereka ada yang berkata, "Karena
dikhawatirkan adanya penambahan ke dalam puasa Ramadhan
sesuatu yang bukan termasuk bagian darinya." Akan tetapi ini
jauh sekali bila terkait dengan setelah melewati pertengahan
(Bulan Sya'ban), karena yang mungkin untuk alasan ini adalah
mendahului (puasa Ramadhan) dengan puasa satu atau dua hari.

Di antara mereka juga ada yang mengatakan bahwa larangan
tersebut adalah agar seseorang memperkuat diri untuk melaku-
kan puasa Ramadhan, karena khawatir puasa sebelum Ramadhan
akan melemahkannya untuk melakukan puasa Ramadhan.

Adapun puasa pada hari pertengahan Sya'ban, maka itu ti-
daklah dilarang, karena itu termasuk hari-hari putih (Ayyam al-
Bidh) yang disunnahkan untuk berpuasa pada hari-hari itu dalam
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setiap bulan.

Dan tentang keutamaan malam pertengahan (Nishfu) Sya'ban
terdapat hadits-hadits lain yang banyak, dan sungguh telah di-
perselisihkan berkaitan dengan hadits-hadits tersebut, namun
mayoritas ulama mendhaifkannya.

[Dosa-dosa Itu Dapat Menghalangi Ampunan|]

Setiap Muslim dalam setiap waktu, wajib menjauhi dosa-
dosa yang dapat menghalangi ampunan dan terkabulnya doa,
seperti; syirik, membunuh orang, dan berzina. Ketiga macam
dosa ini merupakan dosa yang paling besar di sisi Allah %, se-
bagaimana yang disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud « yang
disepakati keshahihannya,
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"Bahwa dia pernah bertanya kepada Nabi i&, 'Dosa apakah yang
paling besar?' Beliau menjawab, ' Engkau menjadikan sekutu bagi
Allah padahal Dia-lah yang telah menciptakanmu.' Dia bertanya
lagi, 'Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Engkau membunuh
anakmu karena takut dia akan makan bersamamu.' Dia bertanya
lagi, 'Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Engkau berzina dengan
istri tetanggamu'."'*

Maka Allah % menurunkan ayat untuk membenarkan hal
tersebut,
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182" Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 4477 dan Muslim, no. 86.
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"Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain bersama
Allah dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa
melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman (yang
berat)." (Al-Furqan: 68).

Di antara dosa-dosa yang juga dapat menghalangi ampunan
adalah permusuhan, yaitu dendam seorang Muslim terhadap sau-
daranya sesama Muslim karena kebencian yang dilatarbelakangi
oleh hawa nafsunya, maka hal ini juga dapat menghalangi am-
punan pada mayoritas waktu-waktu turunnya ampunan dan rah-
mat; sebagaimana diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu
Hurairah < secara marfu',

o /°}’ o 4 s o0~ , o~ »“‘ }/‘3}
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"Pintu-pintu surga akan dibuka setiap Hari Senin dan [hari] Ka-
mis, maka diampunilah setiap hamba yang tidak menyekutukan
sesuatu pun dengan Allah, kecuali seseorang yang antara dirinya
dengan saudaranya terdapat permusuhan, Allah berfirman, ' Tun-
dalah kedua orang ini hingga keduanya berdamai'." %

[Bersihnya Hati Termasuk di Antara
Amal yang Paling Utama|

Amal yang paling utama adalah bersihnya hati dari berba-
gai macam permusuhan, dan yang paling utama darinya adalah
bersihnya hati dari permusuhan yang biasa dimiliki para peng-
ikut hawa nafsu dan bid'ah yang menuntut pendiskreditan ter-
hadap para pendahulu umat ini, membenci dan dengki terhadap

133 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 2565.
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mereka, meyakini vonis kafirnya mereka atau memvonis bahwa
mereka adalah para pelaku bid'ah dan kesesatan.

Kemudian hal itu diikuti oleh bersihnya hati dari permu-
suhan terhadap kaum Muslimin secara umum, menginginkan
kebaikan untuk mereka, menasihati mereka, dan mencintai un-
tuk mereka suatu kebaikan yang dia cintai untuk dirinya sendiri.

Allah g% telah menggambarkan orang-orang Mukmin secara
umum, bahwa mereka mengatakan,
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"Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang

telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau tanam-

kan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang ber-

iman. Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Belas Kasih

lagi Maha Penyayang." (Al-Hasyr: 10).

Dan diriwayatkan dalam al-Musnad, dari Anas <, bahwa
Nabi &£ bersabda kepada para sahabatnya selama tiga hari,

Fel Qﬁg,fj;; RPN t\b

"Sekarang akan datang kepada kalian seorang laki-laki dari peng-
huni surga."

Lalu muncullah seorang laki-laki, maka Abdullah bin Amr
«% meminta izin untuk bertamu di rumahnya, sehingga akhirnya
dia menginap di rumahnya selama tiga hari untuk memperhati-
kan amalnya. Namun di dalam rumah laki-laki tersebut Abdullah
bin Amr tidak melihatnya memiliki suatu amalan yang besar, lalu
dia memberitahukan kepadanya tujuannya menginap, maka laki-
laki itu menjawab, "Amalku adalah apa yang telah engkau lihat,
hanya saja aku tidur melewati malam hari dalam keadaan tidak
ada kedengkian sedikit pun dalam hatiku terhadap seorang pun
di antara kaum Muslimin." Maka Abdullah « berkata, "Karena
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inilah dia mencapai kedudukan yang telah dia capai."™**

Dan diriwayatkan dalam Sunan Ibni Majah, dari Abdullah bin
Amr «#s, beliau berkata,
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"Ditanyakan (kepada Rasulullah %), 'Wahai Rasulullah, manu-
sia yang seperti apa yang paling utama?' Beliau £ menjawab,
'Setiap orang yang berhati bersih dan berlisan jujur.' Mereka ber-
kata, 'Orang yang berlisan jujur telah kami ketahui, lalu apa yang
dimaksud dengan orang yang berhati bersih?' Beliau menjawab,
"Yaitu orang yang bertakwa, yang hatinya bersih, yang di dalam-
nya tidak ada dosa, kezhaliman, dendam, dan dengki."*
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Salah seorang dari kalangan Salaf berkata, "Amal yang pa-
ling utama adalah bersihnya hati, dermawannya jiwa, dan tulus
berbuat untuk umat; dan dengan sifat-sifat inilah seseorang men-
capai derajat tinggi yang telah dicapainya, bukan dengan banyak-
nya kesungguhan dalam melaksanakan puasa dan shalat.

Wahai saudara-saudaraku! Jauhilah dosa-dosa yang dapat
menghalangi seorang hamba mendapatkan ampunan dari Tu-
hannya Yang Maha Pengampun dalam waktu-waktu turunnya
rahmat serta diterimanya taubat dan istighfar.

Adapun syirik; maka hal itu karena,
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"Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu) dengan

134 Diriwayatkan oleh Ahmad, no. 12286.
135 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 4216.
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Allah, maka sungguh Allah mengharamkan surga baginya, dan
tempatnya ialah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi
orang-orang zhalim itu." (Al-Maidah: 72).

Adapun membunuh; maka seandainya seluruh penduduk
langit dan bumi bersekutu dalam membunuh seorang Muslim
tanpa alasan yang benar, niscaya Allah akan menyungkurkan
mereka semua ke dalam neraka.

Adapun zina; maka berhati-hatilah dari perbuatan men-
ceburkan diri ke dalam kemurkaan Tuhan Yang Maha Berkuasa,
yang mana seluruh makhluk adalah hamba-hamba laki-laki dan
perempuan milikNya, dan Allah d& itu cemburu, tidak ada se-
orang pun yang lebih cemburu daripada Allah kalau hamba laki-
laki milikNya atau hamba perempuan milikNya berzina. Oleh
karena itulah, Allah mengharamkan berbagai perbuatan keji dan
memerintahkan untuk menundukkan pandangan.

Adapun permusuhan; maka wahai orang yang menyembu-
nyikan keburukan untuk saudaranya dan bermaksud menimpa-
kan bahaya padanya,
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"Dan janganlah engkau mengira bahwa Allah lengah dari apa yang
diperbuat oleh orang-orang yang zhalim. Sesungguhnya Allah me-
nangguhkan mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (me-
reka) terbelalak." (Ibrahim: 42).

Cukuplah bagimu terhalangnya ampunan Allah untukmu
pada waktu-waktu diturunkannnya ampunan dari dosa-dosa (se-
bagai pencegah dirimu untuk tidak melakukan hal itu).

Salah seorang dari kalangan Salaf berkata, "Berapa banyak
orang yang menyongsong hari, namun dia tidak bisa menyem-
purnakannya, dan berapa banyak orang yang mengharapkan hari
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esok, namun dia tidak sampai kepadanya. Sungguh, seandainya

kalian melihat ajal dan perjalanannya, niscaya kalian akan mem-
benci angan-angan dan tipu dayanya."
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Tentang Puasa Akhir Sya'ban

Telah diriwayatkan secara shahih dalam Shahih al-Bukhari
dan Shahih Muslim, dari Imran bin Hushain <,
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"Bahwa Nabi & bersabda kepada seorang laki-laki, ' Apakah engkau
berpuasa sebagian dari akhir bulan ini?' Dia menjawab, 'Tidak.'
Beliau bersabda, ' Apabila engkau tidak berpuasa, maka berpuasa-
lah dua hari'." "

Dalam riwayat lain milik al-Bukhari disebutkan,

"Aku (Abu an-Nu'man, guru al-Bukhari) menyangkanya (bahwa)
yang dia maksudkan adalah Bulan Ramadhan."

Dan dalam riwayat lain milik Muslim, serta diriwayatkan se-
cara mu'allag oleh al-Bukhari,
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" Apakah engkau berpuasa sebagian dari akhir Sya'ban?"

Dan dalam riwayat lain,

G e il Blaag 5o Skl 155
"Apabila engkau telah berbuka dari (sebelum) Ramadhan, maka
berpuasalah dua hari sebagai gantinya."

136 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1983 dan Muslim, no. 1161.
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Dan dalam riwayat lain,
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"Sehari atau dua hari." Syu'bah ragu.

Terdapat perbedaan pendapat tentang tafsir kata (,!;<)" da-
lam hadits di atas, dan yang masyhur bahwa maknanya adalah
akhir bulan; dan ini dianggap bermasalah oleh banyak ulama,
karena diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim
juga, dari Abu Hurairah «, dari Nabi #£, beliau bersabda,

b3 OB 151 Y] caess V51 o5 (501  BLas; 15058 Y
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"Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan [berpuasa] satu
hari [dan jangan pula] dua hari (sebelumnya), kecuali [seseorang]
yang biasa berpuasa, maka hendaklah dia berpuasa pada hari ter-
sebut."'¥’

Banyak dari kalangan para ulama, seperti Abu Ubaid dan
orang-orang yang mengikutinya, seperti al-Khaththabi, serta ma-
yoritas para pensyarah hadits berkata, "Sesungguhnya orang yang
ditanya oleh Nabi &£ ini, telah beliau ketahui bahwa dia mempu-
nyai kebiasaan berpuasa pada hari itu, atau dia telah bernadzar
akan berpuasa pada hari itu. Oleh karena itu, Nabi £ memerin-
tahkannya untuk menunaikan puasanya." Kalangan ulama lain
berkata, "Hadits Imran ini menunjukkan bolehnya berpuasa pada
hari yang diragukan dan pada akhir Sya'ban secara mutlak, sama
saja, baik itu bertepatan dengan kebiasaan seseorang maupun
tidak bertepatan. Yang dilarang adalah apabila seseorang ber-
puasa pada hari itu dengan niat berpuasa Ramadhan karena ke-
hati-hatian." Dan ini adalah pendapat Malik.

*  Diberi harakat fathah (3;<) atau kasrah (3;.) atau dhammah (3;2) adalah
jamak dari (z2). Dan dikatakan pula berasal dari (5/5<) dan (55.). Ed. T.
137 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1082.

A 132 Waktu-waktn yang Utama &

—



SArmatan-amalan Bulan Syaban

Sedangkan mayoritas para ulama berpendapat bahwa itu
merupakan larangan mendahului Ramadhan, kecuali bagi orang
yang memiliki kebiasaan berpuasa sunnah pada hari itu, dan ini
merupakan makna zahir dari hadits di atas. Dan mayoritas para
ulama tidak menyebutkan adanya perselisihan dalam penafsiran
hadits tersebut dengan makna demikian, dan inilah yang dipilih
oleh asy-Syafi'i dalam tafsirnya, dan beliau tidak menguatkan ke-
mungkinan yang telah disebutkan di atas. Atas dasar ini, maka
hadits Abu Hurairah « lebih dikuatkan daripada hadits Imran
#; karena sesungguhnya hadits Abu Hurairah # mengandung
larangan umum bagi umat secara umum, maka itu merupakan
pensyariatan yang umum bagi umat, sehingga harus diamalkan.

Sedangkan hadits Imran «, maka itu merupakan suatu per-
masalahan tertentu yang berkaitan dengan seseorang tertentu, se-
hingga maknanya harus dibawa kepada bentuk puasa yang tidak
dilarang untuk didahulukan, sebagai bentuk mengkompromi-
kan antara kedua hadits tersebut. Dan makna yang paling bagus
yang mana hadits ini dibawakan kepadanya adalah bahwa orang
yang ditanya oleh Nabi #£ ini telah diketahui oleh Nabi £ bahwa
orang tersebut biasa berpuasa di Bulan Sya'ban atau di mayori-
tas hari di bulan tersebut agar sesuai dengan puasanya Nabi i,
dan dia tidak berpuasa di sebagian hari lainnya di bulan tersebut,
maka Nabi #£ bertanya kepadanya tentang puasa pada akhir Bu-
lan Sya'ban, lalu ketika dia memberitahu beliau bahwa dia tidak
berpuasa pada akhir bulan tersebut, maka Nabi £ memerintah-
kannya berpuasa untuk menggantikan puasa tersebut setelah hari
raya Idul Fitri; karena status puasa pada awal Syawal itu seperti
puasa pada akhir Sya'ban, dan keduanya berstatus sebagai pe-
nyerta Ramadhan. Dan di dalamnya terdapat dalil dianjurkan-
nya menggadha” puasa sunnah yang terlewatkan, dan agar hal itu
dilaksanakan pada hari-hari yang serupa dalam hal keutamaan-
nya dengan hari-hari yang terlewatkan untuk berpuasa padanya.

Kesimpulannya, hadits Abu Hurairah-lah yang diamalkan

Wadah-ibadat yang Istimewa A 133



SArmatan-amalan Bulan Syaban

dalam masalah ini menurut banyak kalangan dari para ulama,
dan bahwa dimakruhkan mendahului Ramadhan dengan puasa
sunnah sehari atau dua hari sebelumnya bagi orang yang tidak
memiliki kebiasaan melaksanakan hal itu, dan orang tersebut ti-
dak berpuasa sebelum itu di Bulan Sya'ban di mana puasanya
bersambung dengan akhirnya.

[Sebab-sebab Larangan Mendahului
Ramadhan Dengan Puasa|

Dan makruhnya tindakan mendahului Ramadhan dengan
puasa ini memiliki tiga makna:

Makna Pertama, bahwa hal itu sebagai bentuk kehati-hatian
terhadap Ramadhan, maka dilarang mendahului (puasa) sebe-
lumnya, agar tidak ditambahkan ke dalam puasa Ramadhan se-
buah puasa yang bukan merupakan bagian darinya, sebagaimana
dilarangnya berpuasa pada hari raya untuk makna ini, sebagai
bentuk kehati-hatian terhadap sesuatu yang Ahli Kitab terjeru-
mus ke dalamnya berkaitan dengan puasa mereka, di mana me-
reka menambahkan puasa mereka dengan pemikiran-pemikiran
dan hawa nafsu mereka.

Bersama semua ini, di antara kalangan Salaf ada yang men-
dahului Ramadhan (dengan berpuasa) untuk kehati-hatian, dan
hadits di atas menjadi hujjah yang menentangnya. Oleh karena
inilah, dilarang berpuasa pada hari yang diragukan. Ammar ber-
kata, "Barangsiapa berpuasa pada hari tersebut, maka sungguh
dia telah bermaksiat kepada Abu al-Qasim (Nabi Muhammad) #&."

Dan yang dimaksud dengan "hari yang diragukan" adalah
hari yang diragukan apakah ia termasuk Bulan Ramadhan atau
bulan selainnya.

Adapun hari mendung berawan (pada saat hilal tidak terlihat
disebabkan tertutup awan), maka di antara para ulama ada yang
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menjadikannya sebagai hari yang diragukan dan dilarang ber-
puasa pada hari tersebut, dan ini adalah pendapat mayoritas
para ulama.

Makna yang kedua, pemisahan antara puasa wajib dengan
puasa sunnah; karena sesungguhnya jenis pemisah antara amalan
yang wajib dengan amalan yang sunnah itu disyariatkan. Oleh
karena inilah, puasa pada hari raya itu diharamkan.

Makna yang ketiga, bahwa Nabi £ memerintahkan hal itu
untuk memperkuat diri menghadapi puasa Ramadhan, karena
berpuasa secara terus-menerus terkadang dapat melemahkan pu-
asa wajib, maka apabila seseorang tidak berpuasa sehari atau dua
hari sebelumnya, maka hal itu lebih bisa memperkuat diri meng-
hadapi puasa Ramadhan. Akan tetapi dalam penguraian alasan
ini terdapat hal yang perlu dikaji kembali, karena tidak dima-
kruhkan untuk mendahului Ramadhan dengan puasa yang le-
bih banyak daripada puasa sehari dua hari tersebut, begitu juga
tidak dimakruhkan bagi orang yang berpuasa di Bulan Sya'ban
sebulan penuh, padahal hal itu lebih mendalam pada pengertian
"melemahkan puasa wajib". Akan tetapi, tidak berpuasa dengan
niat untuk memperkuat diri menghadapi puasa Ramadhan me-
rupakan suatu hal yang bagus bagi orang yang dibuat lemah oleh
tindakan berpuasa secara terus-menerus, sebagaimana yang di-
lakukan Abdullah bin Amr bin al-Ash & yang terkadang tidak
berpuasa berturut-turut, kemudian dia berpuasa berturut-turut,
agar dia dapat memperkuat diri dengan tidak berpuasanya itu
untuk menghadapi masa puasanya. Semakna dengan ini adalah
ucapan salah seorang sahabat, "Sesungguhnya aku mengharap-
kan pahala dari tidurku sebagaimana aku mengharapkan pahala
dari shalat malamku."

Salah seorang dari kalangan Salaf berkata, "Berpuasalah
di dunia, dan jadikanlah berhenti puasamu adalah kematian."
Dunia seluruhnya merupakan bulan puasanya orang-orang yang
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bertakwa, di mana mereka berpuasa di dalamnya dari syahwat-
syahwat yang diharamkan; lalu apabila kematian datang kepada
mereka, maka bulan puasa mereka telah selesai dan mereka me-
nyambut hari raya berbuka mereka.

Bagi orang yang diberikan takdir oleh Allah mendapati Bulan
Ramadhan dan berpuasa di Bulan Ramadhan, adalah merupakan
suatu kenikmatan agung. Ini ditunjukkan oleh hadits yang men-
ceritakan tentang tiga orang, dua orang di antara mereka mati
syahid, kemudian orang yang ketiga meninggal di atas kasurnya
setelah mereka berdua. Lalu (Thalhah bin Ubaidillah, ed.) melihat
dalam mimpi bahwa orang yang terakhir meninggal lebih dahulu
masuk surga daripada mereka berdua, maka Nabi £ bersabda,
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"Bukankah setelah kepergian mereka berdua, dia shalat sekian dan
sekian kali shalat, dan dia mendapatkan Ramadhan lalu dia ber-
puasa Ramadhan? Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya,
sesungguhnya jarak antara keduanya benar-benar lebih jauh dari-
pada jarak antara langit dan bumi.""*® Diriwayatkan oleh Imam

Ahmad dan yang lainnya.

Barangsiapa yang dirahmati pada Bulan Ramadhan, maka
dia adalah yang dirahmati; barangsiapa yang dihalangi dari men-
dapatkan kebaikannya, maka dia adalah orang yang dihalangi;
dan barangsiapa yang tidak mencari bekal padanya untuk hari
kebangkitannya, maka dia adalah orang yang tercela.
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1388 Diriwayatkan oleh Ahmad, no. 1406.

A 136 A Waktu-waktu yang Utama &



SArmatan-amalan Bulan Syaban
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Bulan Ramadhan telah datang, sebidang ladang bagi para hamba
Untuk menyucikan hati dari kerusakan

Maka tunaikanlah hak-haknya, baik perkataan maupun perbuatan
Dan ambillah bekalmu untuk hari kebangkitanmu

Barangsiapa menanam biji-bijian tetapi tidak menyiraminya

Maka dia akan mengeluh dengan penuh penyesalan pada hari panen
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